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ABSTRAK 
 

Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Perilaku Asertif  

Pada Remaja 
 

Oleh : 

AINUN SAFILA 

 
 

Komunikasi merupakan proses interaksi antar individu dan 
lingkungan sekitar. Komunikasi dapat dikatakan baik apabila individu 
mampu untuk mengekspresikan perasaan nya dan menyampaikan 

pendapat dan pemikiran nya kepada orang lain secara jujur dan terbuka 
tanpa menyinggung pihak lain. Kemampuan individu untuk dapat 

mengungkapkan apa yang diinginkan, dirasakan dan dipikirkan kepada 
orang lain secara jujur dan terbuka merupakan bentuk dari Perilaku 
Asertif. Remaja khusus nya siswa/i SMA/MA dengan rentang usia 16-18 

tahun sangat penting untuk memiliki perilaku asertif yang baik, terutama 
dalam proses komunikasi dengan teman sebaya atau lingkungan sekitar 
nya. Perilaku Asertif dapat terbentuk melalui konsep diri yang baik dalam 

diri individu. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah 
ada hubungan antara konsep diri dengan perilaku asertif pada remaja. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
skala likert untuk metode pengumpulan data penelitian yaitu skala konsep 
diri dan skala perilaku asertif. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa/i 

kelas XII MA Al-Ma’ruf Margodadi tahun ajaran 2022. Jumlah subjek 
yaitu 100 responden yang dipilih dengan menggunakan teknik cluster 
random sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan skala psikologi yaitu skala Perilaku Asertif berjumlah 23 
aitem (α = 0,882) dan skala Konsep Diri berjumlah 22 aitem (α = 0,888). 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi 

product moment dengan bantuan JASP versi 0.16.1.0 for windows. 
Hasil analisis data dalam penelitian ini yaitu Rxy = 0,563 dan p = 

0,000 (p<0.01), hasil tersebut menunujukan bahwa hipotesis diterima atau 
terdapat hubungan positif signifikan antara konsep diri dengan perilaku 
asertif pada remaja. Artinya semakin tinggi konsep diri maka semakin 

tinggi pula perilaku asertif pada remaja, begitu sebaliknya semakin 
rendah konsep diri maka semakin rendah pula perilaku asertif pada 
remaja. Sumbangan efektif yang diberikan oleh variabel bebas yaitu 

konsep diri sebesar 31,7% terhadap variabel terikat yaitu perilaku asertif 
dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

Kata Kunci : Perilaku Asertif, Konsep Diri 
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MOTTO 

 

ا   َ وَقوُْلوُْا قوَْلًا سَدِيدْا ذقُوا الّلّٓ يْنَ آمَنوُا ات ِ َا الَّذ َيُّه  يٰٓٓ

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada allah dan 

katakanlah perkataan yang benar” 

(Q.S Al-Ahzab : 70) 

 

“Yang terbaik di antara kamu merupakan mereka yang memiliki 

perilaku yang terbaik dan karakter yang baik” 

(Sahih Bukhari) 

 

“Selalu ada harapan bagi mereka yang salulu berdoa, selalu ada jalan 

bagi mereka yang selalu berusaha” 

(Penulis) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Remaja adalah makhluk sosial yang selalu berinteraksi dengan 

orang lain. Remaja dibimbing untuk membiasakan diri berinteraksi 

dengan orang-orang disekitarnya. Masa remaja merupakan peralihan 

dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa dan mengalami 

perkembangan baik secara fisik maupun psikisnya (Santrock, 2002). 

Masa remaja adalah masa dimana manusia ingin melakukan segala 

sesuatu dengan bebas. Perubahan yang terjadi pada masa remaja 

meliputi perubahan biologis, kognitif dan sosio-emosional nya. Dalam 

teori Piaget, di masa remaja ini individu mulai dapat berfikir secara 

konkrit, dan individu sudah mulai berintegrasi dengan masyarakat 

luas. 

Masa remaja merupakan tahapan pembelajaran yang menarik 

untuk diteliti, karena banyak sikap negatif yang sering muncul pada 

masa ini, seperti kegelisahan, menghayal, keinginan untuk mencoba 

semua hal baru, aktivitas berkelompok dan lain sebagainya. Masa 

remaja ini juga merupakan masa-masa sulit untuk remaja itu sendiri 

dan lingkungan sekitarnya. Remaja adalah antara usia 13 tahun sampai 

18 tahun. Banyak perubahan yang terjadi tidak sesuai dengan harapan 

namun tuntutan untuk terus berkembang kearah yang lebih baik 

seperti kemandirian dan kematangan sangat dibutuhkan. Karena pada 

masa remaja ini ialah masa pembentukan identitas diri serta 

kemampuan untuk mempersiapkan diri kedepannya dan harus mampu 

menjawab pertanyaan tentang dirinya (Ali & Asrori, 2011).  

Interaksi sosial yang dialami oleh remaja adalah hubungan  teman 

sebaya. Dalam hubungan ini sangat penting bagi remaja tersebut 

memiliki perilaku asertif, karena perilaku tersebut akan membantu 

remaja dalam bersosialisasi dengan baik dan menghindari konflik 

antar individu. Remaja cenderung akan menjadi pengikut teman-

temannya jika mereka tidak dapat berkomunikasi secara asertif. 

Beberapa penelitian menunjukan bahwa kemampuan berkomunikasi 

secara asertif akan membuat remaja berperilaku secara terpuji, seperti 
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remaja memiliki kemampuan untuk menghadapi permasalahan sosial, 

agresivitas berkurang dan mencegah pada pergaulan bebas (Rohyati, 

2015). 

Komunikasi erat kaitannya dengan proses interaksi dan teknik 

yang digunakan seseorang untuk dapat berinteraksi dengan 

lingkungan sekitar. Komunikasi yang baik apabila individu dapat 

mengekspresikan dirinya dengan baik seperti dapat mengungkapkan 

pendapat, perasaan, atau pikirannya kepada orang lain. Hal itu dapat 

terjadi apabila individu mampu berkomunikasi secara jujur dan 

terbuka, namun pada kenyataannya terkadang individu gagal dalam 

berkomunikasi secara jujur dan terbuka. Komunikasi yang jujur dan 

terbuka hanya dilakukan oleh orang-orang yang memiliki perilaku 

asertif yang baik (Satiadarma, 2001). 

Proses sosialisasi tersebut berlangsung saat seseorang bertemu 

dan bersosialisasi dengan banyak orang. Dalam situasi seperti itu, 

seorang remaja membutuhkan keterampilan untuk mengungkapkan 

pendapatnya secara asertif. Individu harus memiliki kemampuan 

beradaptasi dan berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya serta 

menjalin hubungan yang baik dengan keluarga, teman dan 

masyarakat. Namun, penyesuaian sosial ini merupakan salah satu 

masalah yang sering dihadapi oleh remaja. 

Sosialisasi dalam lingkup yang lebih luas, remaja akan 

dihadapkan dengan berbagai situasi yang membuat pengawasan dari 

orang tua menjadi semakin berkurang. Saat remaja mulai leluasa 

untuk berpergian dan bergaul dengan lingkungan sekitarnya dan 

bertemu banyak orang. Dalam situasi ini keterampilan untuk 

mengemukakan pendapat secara asertif sangat diperlukan. Perilaku 

asertif merupakan kemampuan individu dalam mengemukakan dan 

mengekspresikan pendapat, perasaan, sikap dan hak nya tanpa 

menyakiti orang lain (Romas, 2010). Karakteristik dari perilaku asertif 

yaitu individu mampu dalam mengenali diri sendiri dengan baik dan 

dapat mengetahui kelebihan serta kekurangan dalam dirinya. 

Berdasarkan dari perilaku asertif tersebut individu mampu untuk 

merencanakan tujuan hidup kedepannya, mempunyai rasa percaya diri 

tinggi dan mampu untuk mengambil keputusan (Antonioni, 1998). 

Karakter lain dalam diri individu yang mempunyai perilaku asertif 
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tinggi yaitu adanya kemauan dalam dirinya untuk mengatakan sesuatu 

yang positif tentang orang lain tanpa mengharapkan balasan (Garner, 

2012). 

Asertivitas ialah tindakan seseorang yang menunjukan sikap 

keberanian dan keterbukaan dengan mengatakan apa yang ada 

dipikirannya, tanpa menyinggung orang lain dan tetap 

mempertahankan hak nya (Santrock, dalam Afif & Listiara, 2018). 

(Hasanah, 2015) juga menjelaskan bahwa perilaku asertif merupakan 

perilaku interpersonal yang melibatkan aspek kejujuran dan aspek 

keterbukaan satu sama lain. Sehingga hubungan antar individu 

tersebut dapat berjalan dengan baik. 

Perilaku asertif merupakan kemampuan seseorang untuk secara 

jujur dan terbuka mengungkapkan apa yang diinginkan, dirasakan dan 

dipikirkan kepada orang lain tanpa menyinggung pihak lain. Remaja 

yang kurang asertif cenderung terlalu mudah mengalah, mudah 

tersinggung, kurang memiliki sikap percaya diri, cemas, kurang 

berkomunikasi dengan orang lain dan tidak bisa mengungkapkan apa 

yang diinginkannya secara bebas. Perilaku kurang asertif atau bahkan 

tidak asertif ini jika berada dalam lingkungan sekolah tentunya akan 

menimbulkan berbagai masalah, seperti perilaku mencontek, 

membolos, tawuran dan perilaku negatif lainnya (Alberti & Emmon, 

2002). 

Setiono &  Pramadi (2005) mengungkapkan bahwa berperilaku 

asertif yaitu mampu memberikan pujian, dapat menerima kritikan dari 

orang lain, berani untuk menolak permintaan tanpa rasa bersalah, 

dapat beragumentasi, berdiskusi dan berorganisasi. Banyak dari 

mereka yang kurang dalam berperilaku asertif karena mereka takut 

mengecewakan orang lain dan pada akhirnya tidak diterima atau 

disukai oleh lingkungan dan teman sebaya nya. Perilaku asertif ini 

harus dikembangkan sejak masa kanak-kanak, mengingat perilaku 

asertif sangat penting dimiliki individu agar individu dapat berempati 

kepada orang lain baik dalam komunikasi verbal maupun non verbal. 

Individu dapat bersikap tegas untuk menolak melakukan hal negatif 

dan perilaku menyimpang dari teman sebaya nya secara langsung dan 

tanpa menyinggung perasaan orang lain. 
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Perilaku asertif ini diperlukan bagi remaja, terutama remaja yang 

tinggal dilingkungan kurang baik seperti lingkungan perokok atau 

pecandu narkoba (Hani, 2017). Disatu sisi remaja tidak ingin 

kehilangan teman dan disisi lain remaja tidak ingin terjebak dengan 

hal-hal negatif dilingkungan sekitar nya. Banyak dari remaja yang 

tidak menyadari bahwa dirinya berhak untuk bertindak secara asertif, 

oleh sebab itu perilaku asertif tidak dimiliki oleh semua individu. 

Banyak remaja yang merasa cemas dan takut untuk berperilaku asertif, 

bahkan banyak remaja yang kurang bisa untuk mengekspresikan 

dirinya secara asertif. Hal ini dipengaruhi oleh latar belakang budaya 

tempattinggalnya, pola asuh, jenis kelamin, status sosial ekonomi dan 

sistem kekuasaan orang tua (Alberti & Emmons, 2002). 

Perilaku asertif bukanlah perilaku bawaan sejak lahir, oleh karena 

itu perilaku asertif dapat dikembangkan dalam diri individu melalui 

proses belajar individu. Perilaku asertif dalam diri remaja dapat 

ditingkatkan dengan apresiasi positif terhadap dirinya. Sehingga dari 

penghargaan tersebut dapat menumbuhkan keyakinan dalam diri 

remaja bahwa segala sesuatu yang dilakukan itu sangat berharga dan 

apa yang diharapkan dapat dipenuhi secara optimal dengan 

kemampuannya sendiri. Ketika remaja belum atau tidak memiliki 

perilaku asertif, remaja tersebut tidak dapat mengungkapkan apa yang 

mereka pikirkan, rasakan dan yakini tentang diri mereka sendiri. 

Karena mereka biasanya tidak bisa keluar dari masalah yang sedang 

dihadapi (Hani, 2017). 

Fenomena yang terjadi dalam satuan pendidikan yang mana pada 

masa sekarang ini cenderung lebih mengutamakan aspek kognitif 

dibandingkan dengan aspek afektif pada proses pembelajarannya. 

Lembaga pendidikan pada saat ini sangat kurang memperhatikan 

pengembangan kemampuan non kognitif siswa, kurangnya sopan 

santun, dan berbagai macam kenakalan remaja lainnya. Salah satu 

kasus yang terjadi akibat dari kenakalan remaja yang ada di Indonesia 

yaitu pihak BNN Kota Palu, Sulawesi Tengah menunjukan bahwa 

sebanyak 223 siswa dinyatakan positif memakai narkoba 

(Merdeka.com, 4 Maret 2016). Fenomena perilaku remaja yang 

cenderung untuk iku-ikutan dengan teman-temannya, bahkan 

kenakalan yang mereka lakukan hanya karena takut dianggap tidak 
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gaul, dijauhi teman-temannya dan tekanan-tekanan lain dari teman 

sebaya nya. Akibatnya sangat sedikit remaja yang memiliki asertivitas 

rendah. 

Permasalahan yang sering terjadi yaitu remaja pada umumnya 

tidak mampu melakukan komunikasi secara asertif. Hal ini 

dikarenakan remaja merasa kurang mandiri, kurang berharga dan 

kurang percaya diri. Remaja juga menganggap teman lebih penting 

dari orang tua dan keluarganya. Pendapat dari teman sebaya lebih 

mendominasi perilaku dari remaja daripada pendapat dari diri sendiri. 

Saat remaja mengalami masalah mereka cenderung akan bercerita 

kepada temannya daripada bercerita kepada orangtua, guru, atau 

keluarganya(Ginting, B. O. dan Masykur, 2009).  

Beberapa penelitian terdahulu juga menjelaskan bahwa banyak 

dari para remaja yang terjerumus kedalam hal negatif dikarenakan 

remaja tidak mampu untuk bersikap asertif. Dalam pandangan 

Habermas, keadaan seperti itu disebut distorsi dalam komunikasi yaitu 

remaja tidak dapat memahami aturan masyarakat atau secara sadar 

tidak mau menyetujuinya sehingga banyak remaja yang terjerumus 

dalam hal negatif. Perilaku negatif yang sering melibatkan para remaja 

seperti tawuran, narkoba, seks bebas dan lain sebagainya. Dalam hal 

ini peran pendidikan yang seharusnya menjadikan wadah untuk para 

remaja membentuk karakteristik dan kepribadian yang baik, namun 

tidak sedikit yang terjerumus dalam hal negatif ialah para remaja yang 

masih berseragam sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi di beberapa sekolah terjadi kasus 

seperti karna terlambat masuk sekolah siswa lebih memilih untuk 

membolos dikarenakan banyak dari mereka yang tidak mampu untuk 

menyampaikan alasan mereka terlambat masuk sekolah, siswa tidak 

mengerjakan tugas sekolah karena tidak mampu untuk 

mengungkapkan hambatannya ketika kesulitan mengerjakan tugasnya, 

banyak dari siswa yang melakukan konformitas misalnya ikut 

temannya membolos, merokok dan lain sebagainya karena tidak 

mampu untuk menolak ajakan teman nya, sopan santun siswa kepada 

guru semakin berkurang, dan yang terakhir siswa menjadi korban 

bullying karena kurangnya rasa percaya diri. Kasus-kasus yang telah 

dipaparkan merupakan akibat dari remaja yang kurang mampu untuk 
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berinteraksi dengan baik dilingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, 

remaja dituntut untuk berperilaku asertif mengingat perilaku asertif 

sangat dibutuhkan oleh remaja agar remaja tetap konsisten dan tidak 

mudah terpengaruh oleh teman sebaya nya. 

Pentingnya untuk remaja memiliki perilaku asertif yang baik 

dalam dirinya yaitu untuk dapat memudahkan mereka bersosialisasi 

dan menjalin hubungan dengan lingkungan sekitar. Kemampuan 

asertif juga dapat membantu seseorang mengungkapkan perasaan dan 

keinginannya secara langsung dan jujur. Hal tersebut dapat 

menghidari munculnya ketegangan dan perasaan yang tidak nyaman 

karena menahan dan menyimpan sesuatu yang ingin sekali 

diungkapkan. Dengan memiliki perilaku asertif yang baik dalam diri 

juga akan memudahkan individu dalam mencari solusi dan 

penyelesaian dari berbagai kesulitan yang dihadapi. Perilaku asertif 

juga dapat bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan kognitif 

dalam diri individu, memperluas wawasan dan tidak mudah menyerah. 

Karena perilaku asertif ini dapat mendorong rasa ingin tahu dalam diri 

individu (Hasanah dkk., 2010).  

Berbagai penelitian juga menunjukan bahwa kemampuan untuk 

komunikasi secara asertif dapat mengarahkan remaja untuk dapat 

memiliki kualitas diri yang lebih baik, seperti kemampuan untuk 

menangani masalah sosial, tingkat agresi berkurang, dan mencegah 

remaja dalam pergaulan bebas (A.Rezan, Çeçen-erogul, 2009). 

Perilaku asertif juga mampu untuk menahan stres yang disebabkan 

dari persoalan dalam diri individu (Dhanpal & Paul, 2015).  

Fenomena lain juga terlihat pada siswa/siswi MA Al-Ma’ruf 

Margodadi. Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu siswa 

MA Al-Ma’ruf Margodadi yang berinisial AM, berusia 17 tahun, jenis 

kelamin laki-laki yang merupakan siswa kelas XII di MA Al-Ma’ruf 

Margodadi. Peneliti memberikan beberapa pertanyaan terkait dengan 

karakteristik remaja yang memiliki perilaku asertif. Hasil wawancara 

antara peneliti dengan AM yaitu AM cenderung lebih memilih untuk 

menyimpan perasaan nya ketika ada temannya yang kurang ia sukai 

daripada mengungkapkan secara langsung kepada temannya. AM 

tidak bisa bersikap tegas kepada temannya karena ia merasa tidak 

enak jika harus mengungkapkan perasaan nya kepada teman yang 
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kurang ia sukai. Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa AM 

kurang mempunyai perilaku asertif dalam dirinya karena ia belum 

mampu untuk berkata jujur sesuai dengan apa yang dipikirkan dan 

dirasakannya. 

Wawancara selanjutnya dilakukan peneliti kepada siswi MA Al-

Ma’ruf yang berinisial DA, berusia 17 tahun, berjenis kelamin 

perempuan. Hasil wawancara yang didapat dari DA yaitu DA 

cenderung kurang bisa menghargai temannya saat berkomunikasi, DA 

memilih untuk mengikuti ajakan temannya walaupun itu termasuk 

kedalam hal yang negatif karena ia tidak bisa untuk menolak ajakan 

temannya. Sesekali ia berusaha menolak namun ia merasa tidak enak 

setelah menolak ajakan temannya. DA merasa kurang bisa menerima 

diri nya sendiri dan lebih sering membandingkan dirinya dengan 

orang-orang disekitar nya. Ia tidak dapat bersikap tegas kepada diri 

nya sendiri bahkan untuk pandangan masa depan ia belum tau karena 

masih melihat perkembangan dari teman-temannya. Ia merasa kurang 

percaya diri dan jarang mengungkapkan pendapatnya di lingkungan 

sekitarnya. 

Perilaku asertif dalam diri remaja dapat terbentuk dengan adanya 

konsep diri yang baik dalam dirinya. Konsep diri dapat membantu 

remaja menyesuaikan diri dan berinteraksi dengan baik dilingkungan 

sekitarnya. Konsep diri ini sangat penting dimiliki oleh remaja untuk 

dapat membangun  hubungan yang baik dilingkungan sosialnya. 

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Hergina (2012) 

mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara konsep 

diri dengan perilaku asertivitas pada siswa. Hal ini berarti semakin 

positif konsep diri maka semakin tinggi asertivitas pada siswa, dan 

semakin negatif konsep diri maka semakin rendah asertivitas siswa. 

Apabila konsep diri yang dimiliki remaja tersebut positif maka remaja 

akan cenderung bersikap positif dan akan mendapatkan umpan balik 

yang positif pula dari lingkungannya. 

Rakhmat (2007) menjelaskan beberapa cara yang dapat indidvidu 

lakukan untuk meningkatkan konsep diri dalam diri individu yaitu 

tidak membandingkan dirinya dengan orang lain, bersikap jujur, tidak 

membanggakan diri sendiri, yakin dengan kemampuan diri sendiri 
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saat menghadapi masalah, melakukan berbagai tindakan yang baik 

dan tidak membuang-buang waktu untuk hal yang kurang bermanfaat. 

Konsep diri merupakan gambaran dari individu terhadap dirinya 

sendiri yang dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang 

diperoleh dari interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Konsep diri 

bukan faktor bawaan dari lahir melainkan berkembang melalui 

pengalaman-pengalaman yang terus-menerus. Dasar untuk konsep diri 

ini sebaiknya ditanamkan sejak dini, sehingga dapat menjadi dasar  

yang mempengaruhi tingkah laku nya dimasa depan (Agustiani, 

2006). Pada umumnya remaja yang memiliki konsep diri positif akan 

cenderung memiliki rasa percaya diri yang tinggi, tidak minder dan 

tidak mudah cemas ketika berinteraksi dengan orang lain, sebaliknya 

jika remaja dengan konsep diri yang negatif ia akan mudah minder, 

mudah cemas dan kurang percaya diri. 

Chaplin (2001) menjelaskan bahwa konsep diri merupakan 

evaluasi atau penafsiran diri individu yang bersangkutan. Penghargaan 

untuk dirinya sendiri akan ditunjukan melalui apa yang dilakukan 

dalam hidupnya. Apabila seorang remaja berfikir bahwa ia bisa maka 

remaja tersebut akan sukses, namun bila remaja tersebut berfikir ia 

akan gagal maka dirinya akan menyiapkan diri untuk gagal. Jadi bisa 

disimpulkan bahwa konsep diri merupakan bagian memperlajari 

pengalaman baik itu pikiran, persepsi dan tingkah laku individu 

(Chalhoun & Acocella, 2000). Dapat disimpulkan bahwa konsep diri 

merupakan evaluasi mengenai diri sendiri baik secara  psikologis 

maupun fisik. Konsep diri dapat dikatakan berperan cukup penting 

untuk memunculkan sikap dan perilaku asertif pada remaja, terutama 

di dunia pendidikan agar dapat berjalan dengan baik untuk proses 

belajar mengajar dan mencegah adanya perilaku negatif dalam dunia 

pendidikan bagi para siswa.  

Dari beberapa penjelasan dan fenomena yang terjadi sebelumnya 

mengungkapkan bahwa perilaku asertif sangat penting untuk dimiliki 

oleh setiap remaja. Perilaku asertif dapat dibentuk dengan baik apabila 

remaja memiliki konsep diri yang positif. Masalah mengenai perilaku 

asertif tidak dapat diabaikan karena dapat mempengaruhi perilaku 

remaja dalam kehidupannya. Dengan demikian penelitian terkait 

dengan perilaku asertif perlu untuk dilakukan, dengan mengacu pada 
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penelitian-penelitian terdahulu bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara konsep diri dengan perilaku asertif pada remaja. 

Maka peneliti mencoba untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Perilaku Asertif Pada 

Remaja”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan beberapa penjelasan dan fenomena diatas peneliti 

ingin mengetahui “apakah ada hubungan antara konsep diri dengan 

perilaku asertif pada remaja ?”. 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang ingin diteliti oleh penulis, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

konsep diri dengan perilaku asertif pada remaja. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah agar dapat 

memberikan sumbangan baik pengetahuan, ide dan saran bagi 

perkembangan dan wawasan keilmuan psikologi, terutama dalam 

ranah psikologi sosial. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi remaja, diharapkan bisa menjadikan remaja memiliki 

perilaku asertif yang baik dan konsep diri yang positif dalam 

dirinya. 

b. Bagi Sekolah Menengah Atas (SMA), diharapkan sekolah 

bisa lebih memperhatikan siswa nya terkait dengan proses 

pembelajaran dan kenakalan-kenakalan yang sering terjadi 

pada siswa nya. Lalu, dapat memberikan sarana kepada siswa 

untuk menyumbangkan kesan dan pesan nya agar sekolah 

lebih mengetahui keluhan siswa secara bebas dan jujur. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat 

dijadikan sumber referensi tambahan untuk peneliti 
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selanjutnya, dan dapat menambah pengetahuan baru bagi 

remaja mengenai pentingnya perilaku asertif dalam 

kehidupannya. 

 

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa acuan yang dijadikan 

sumber referensi untuk melakukan penelitian. Terdapat penelitian-

penelitian terdahulu yang serupa dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Penelitian-penelitian yang dijadikan sumber referensi 

adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian yang pertama dilakukan oleh Muh. Aqso Anfajaya dan 

Endang Sri Indrawati (2016) dalam jurnal yang berjudul 

“Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Perilaku Asertif Pada 

Mahasiswa Organisatoris Fakultas Hukum Universitas 

Diponegoro Semarang”. Didalam jurnal nya mengungkapkan 

bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

konsep diri dengan perilaku asertif pada mahasiswa. Semakin 

positif konsep diri maka semakin tinggi perilaku asertif pada 

mahasiswa, begitupun sebaliknya. Persamaan dalam penelitian 

ialah sama-sama mengungkap hubungan antara konsep diri 

dengan perilaku asertif. Perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan terdapat pada subyek penelitian, didalam jurnal subyek 

penelitian merupakan mahasiswa namun dalam penelitian ini 

subyek yang akan diteliti ialah siswa atau remaja tengah. 

2. Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Dwi Wahyu Astuti & 

Muslikah (2019) dalam jurnal yang berjudul “Hubungan Antara 

Konsep Diri Dengan Perilaku Asertif Siswa Kelas XI”. Didalam 

jurnal mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara konsep diri dengan perilaku asertif pada siswa 

kelas XI di SMA Negeri 3 Temanggung. Persamaan penelitian 

dalam jurnal ini dengan penelitian yang akan dilakukan ialah 

terdapat pada persamaan variabel yang dijadikan variabel bebas 

dan terikat dalam penelitian. perbedaan nya terletak pada 

pemilihan subyek penelitian, dalam jurnal ini peneliti memilih 

subyek penelitian yaitu siswa kelas XI sedangkan dalam 
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penelitian yang akan dilakukan peneliti memilih subyek penelitian 

yaitu remaja atau siswa kelas XII MA Al-ma’ruf Margodadi. 

3. Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Dini Amalia (2014) dalam 

Skripsi yang berjudul “Hubungan Antara Konsep Diri Dengan 

Perilaku Asertif Pada Mahasiswa Aktivis Universitas 

Muhammadiyah Surakarta”. Dalam skripsi ini mengungkapkan 

bahwa terdapat hubungan positif antara konsep diri dengan 

perilaku asertif pada mahasiwa aktivis. Artinya semakin tinggi 

konsep diri maka semakin tinggi pula perilaku asertif pada 

mahasiswa. Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti ialah sama-sama menggunakan 

variabel bebas konsep diri dan variabel terikat perilaku asertif. 

Perbedaan terletak pada subyek yang dipilih untuk diteliti, 

penelitian dalam skripsi ini subyek yang dipilih ialah mahasiswa 

aktivis sedangkan subyek yang dipilih untuk penelitian 

selanjutnya ialah remaja tengah atau siswa SMA. 

4. Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Fahrun Nisak (2017) 

dalam Skripsi yang berjudul “Konsep Diri, Kematangan Emosi 

Dan Perilaku Asertid Pada Remaja”. Dalam penelitian ini 

menggunakan tiga variabel penelitian yaitu konsep diri dan 

kematangan emosi sebagai variabel bebas nya sedangkan perilaku 

asertif sebagai variabel terikat yang akan diteliti. Persamaan 

dalam skripsi ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak 

pada variabel terikat yaitu perilaku asertif dan subyek penelitian 

yang dipilih yaitu remaja. Perbedaan penelitian yang digunakan, 

terletak pada variabel bebas yang mana dalam skripsi ini 

menggunakan tambahan variabel bebas yaitu kematangan emosi. 

Perbedaan juga terletak pada penentuan sampel penelitian, dalam 

skripsi pemilihan sampel menggunakan teknik sampling kuota 

sedangkan pemilihan sampel dalam penelitian yang akan 

dilakukan yaitu menggunakan teknik random sampling. 

5. Terakhir penelitian yang dilakukan oleh Rolika Nainggolan 

(2021) dalam skripsi yang berjudul “Hubungan Antara Konsep 

Diri Dengan Perilaku Asertif Pada siswa SMK Global Mandiri 

Aceh Singkil”. Dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa ada 

hubungan antara konsep diri dengan perilaku asertif, semakin 
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tinggi konsep diri maka semakin tinggin pula perilaku asertif yang 

dimiliki oleh remaja. Persamaan dalam penelitian ialah terletak 

pada permasalahan yang ingin diteliti yaitu menguji hubungan 

antara konsep diri dnegan perilaku asertif. Perbedaan dalam 

penelitian terletak pada subyek penelitian, dalam skripsi sunyek 

penelitian ialan siswa SMK sedangkan subyek penelitian dalam 

penelitian yang akan dilakukan ialah remaja tengah atau siswa 

SMA/MA. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan uji hipotesis yang dalam 

penelitian ini dibantu dengan menggunakan aplikasi JASP 0.16.1.0 for 

wimdows mendapatkan hasil bahwa hipotesis diterima yaitu “ada 

hubungan positif signifikan antara konsep diri dengan perilaku asertif 

pada remaja”. Hasil uji hipotesis ditunjukan dengan hasil koefisien 

korelasi r = 0,563 dan p = <0,001 signifikan, hasil ini berarti bahwa 

semakin tinggi konsep diri maka semakin tinggi perilaku asertif pada 

remaja dan sebaliknya semakin rendah konsep diri maka semakin 

rendah pula konsep diri pada remaja. Dari hasil penelitian diketahui 

bahwa sumbangan efektif variabel konsep diri terhadap variabel 

perilaku asertif yaitu sebesar 31,7% dan sisa nya yaitu sebesar 68,3% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 

 

B. Rekomendasi 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 

peneliti dapat memberikan saran yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi Remaja 

Bagi remaja terutama yang masih menempuh pendidikan 

diharapkan untuk dapat belajar menumbuhkan sikap asertif dan 

kepercayaan diri yang lebih baik lagi dalam dirinya guna untuk 

menghindari hal-hal negatif yang dapat mempengaruhi dirinya 

dikarenakan kurang memiliki ketegasan dan berani untuk 

mempertahankan dirinya. Diharapkan juga untuk dapat belajar 

menumbuhkan konsep diri yang semakin positif guna untuk masa 

depan yang lebih baik dan tidak mudah terpengaruh dengan 

lingkungan yang cenderung negatif. 

2. Bagi Sekolah 

Bagi instansi terkait seperti sekolah diharapkan untuk lebih 

peduli dan memberikan ruang kepada siswa/i untuk dapat 

meyatakan keluh kesah nya selama proses pembelajaran atau 

kegiatan disekolah. Memberikan wadah untuk siswa/i agar dapat 
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belajar untuk berbicara didepan umum, sehingga dapat 

menumbuhkan perilaku asertif yang baik dalam diri mereka. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan untuk 

melakukan penelitian yang serupa, dapat mengganti variabel 

bebas dengan faktor lain yang mempengaruhi perilaku asertif 

diluar dari penelitian ini atau dapat menambahkan karakteristik 

yang akan diteliti sehingga akan  menambah variasi jawaban yang 

dapat meningkatkan nilai reliabilitas skala penelitian yang 

digunakan. 
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